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ABSTRAK  

 
Nyamuk Culex quinquefasciatus terlapor sebagai vektor penyakit menular tak langsung yaitu limfatik 
filariasis atau penyakit kaki gajah. Pengendalian penyakit tular vektor adalah dengan pemberantasan 
vektor penyebab penyakit itu sendiri. Tiga cara pengendalian vektor yaitu secara fisik, biologis dan 
kimiawi dengan menggunakan insektisida. Secara kimiawi, penggunaan jenis insektisida tertentu yang 
berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan populasi serangga target yang 
resisten, resurjensi, ledakan hama sekunder, serta penumpukan residu insektisida di alam yang 
menimbulkan masalah terhadap manusia, hewan dan hasil pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kematian larva Culex quinquefasciatus homozigot seleksi indukan tunggal (skala 
laboratorium) terhadap insektisida malation konsentrasi 1 ppm dan 0.001 ppm. Pengamatan kematian 
larva dimulai dari menit ke 10, 20, 30, 40, 50, 60 dan 24 jam setelah kontak. Pengumpulan data 
dilakukan di Laboratorium PEK FKH-IPB dari Desember 2013-April 2014. Penelitian ini bersifat 
eksperimen dengan rancangan acak lengkap 3x4 pada sampel larva Culex quinquefasciatus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematian larva Culex quinquefasciatus konsentrasi malation 1 
ppm adalah 96,5% (F2), 99,9% (F3), 100% (F4/ F5), sedangkan konsentrasi malation 0.001 ppm yaitu 
48,5% (F2), 46% (F3), 64,2% (f4), 62% (F5). 

  
Kata Kunci: Malation 1 ppm, Culex quinquefasciatus homozigot, Indukan   Tunggal.  
 

PENDAHULUAN

Culex quinquefasciatus terkonfirmasi sebagai vektor filariasis oleh Wuchereria bancrofti tipe perkotaan 

(Kemenkes, 2012) pada beberapa wilayah di Indonesia seperti di Cisayong Kabupaten Tasikmalaya (Portunasari, 2016). 

Di Indonesia, sampai saat ini, penyakit parasit tular vektor masih menjadi masalah kesehatan  masyarakat. Transmisi 

atau penularan penyakit tular vektor dipengaruhi oleh keberadaan agent (cacing filaria), host (manusia dan reservoir), 

aspek lingkungan (keberadaan vektor) serta perilaku masyarakat. Oleh karena itu, keutamaan pengendalian penyakit 

tular vektor selain pengobatan penderita adalah pengendalian vektor itu sendiri. 

Pengendalian vektor mencakup pemberantasan larva (program 3M+) dan nyamuk dewasa. Pemberantasan 

vektor dewasa dapat dilakukan secara biologis, fisik dan kimiawi. Umunya, pengendalian secara kimiawi menggunakan 

insektisida. Diketahui bahwa, penggunaan insektisida berdampak terhadap lingkungan dan ekosistem (pencemaran 

akibat penimbunan residu), racun bagi manusia dan membunuh organisme non-target. Namun, insektisida masih 

diperlukan untuk perlindungan tanaman, pelestarian bahan/makanan dan kontrol penyakit insektisida masih diperlukan. 

Dalam penggunaannya harus sesuai dengan ketentuan yang belaku terutama terkait konsentrasi frekuensi penggunaan 

(Kemenkes, 2012). 

Terkait penyakit tular vektor, pemberantasan vector saat ini menggunakan insektisida. Insektisida yang sering 

digunakan adalah karbamat, piretroid, organoklorin dan Organofosfat. Satu dari beberapa golongan organofosfat yang 

digunakan untuk pemberantasan nyamuk sebagai vektor adalah malation. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kematian larva Culex quinquefasciatus pada skala laboratorium setelah dipaparkan malation pada konsentrasi 1 

ppm.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode rancangan acak lengkap faktorial 2 x 4 (2 

konsentrasi malation dengan 4 sampel larva yaitu F2, F3, F4 dan F5) dengan 4 ulangan. Konsentrasi malation yang 

digunakan adalah 1 ppm dan 0.001 ppm. Pengamatan kematian larva diamati mulai dari menit ke 10, 20, 30, 40, 50, 60 

dan 24 jam setelah perlakuan. Akumulasi data kematian larva adalah 24 jam setelah perlakuan.  

Tempat pelaksanaan pengumpulan data adalah Laboratorium Parasitologi dan Entomologi Kesehatan FKH-IPB 

pada Bulan Desember 2013 s.d April 2014. Data dianalisis dengan uji statistik regresi dan analisis probit menggunakan 

software SPSS ditampilkan dalam bentuk tabel dan dinarasikan). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata kematian larva Culex quinquefasciatus setelah 24 jam perlakuan 

ditampilkan dalam Tabel 1 di bawah ini.  Malation termasuk insektisda organofosfat. Kemampuan larvisida bertahan 

dalam air adalah satu dari beberapa faktor penting untuk menentukan jadwal penggunaan insektisida. Pada umumnya 

larvisida dari golongan organofosfor akan segera terurai dalam air (kehilangan 2/3 dari konsentrasi semula dalam waktu 

72 jam) (Kemenkes, 2012). Oleh karena itu, penentuan waktu pengamatan setelah 24 jam merujuk pada ketentuan 

tersebut.  

Tingkat kematian larva di konversi dengan rumus Abbott. Rumus Abbot merupakan konversi untuk menentukan 

status kerentanan larva terhadap insektisida (WHO, 1975) yaitu kematian larva/dewasa >80% maka populasi tersebut 

dinyatakan resisten, antara 80-97% dinyatakan toleran dan 98% -100% dinyatakan rentan. Namun dalam penelitian ini, 

belum sepenuhnya bertujuan untuk mengetahui status kerentanan Culex quinquefasciatus terhadap konsentrasi 

malation 1 ppm. Penelitian ini merupakan penelitian dasar untuk uji status kerentanan lebih lanjut. Larva Culex 

quinquefasciatus yang dijadikan sampel adalah larva skala laboratorium yang diseleksi dari homozigot indukan tunggal. 

Larva seleksi indukan tunggal juga pernah dijadikan sampel penelitian oleh Hidayati et all (2008), Isfanda  dkk (2016). 

Data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat kematian larva 1 ppm 96,5% pada fase F2 dan 99,9%-100% 

pada fase F3, F4 dan F5. Bila kita konversi dengan rumus Abbott, maka, konsentrasi malation 1 ppm masih toleran 

digunakan untuk larva fase F2 dan rentan digunakan untuk larva fase F3, F4 dan F5. Hal ini serupa dengan yang 

dikatakan oleh Sartika A (2020), bahwa Nyamuk Aedes aegypti di wilayah kerja Puskesmas Belimbing masih rentan 

terhadap malathion 5%. Pendapat Fuazy H (2015) yaitu insektisida temefos 0,02 ppm masih mampu membunuh 100% 

larva Aedes aegypti. Temefos dan malation merupakan insektisida sama-sama golongan organosfosfat.  Hal yang sama 

juga dilaporkan oleh Mara Ipa (2017), bahwa temefos 0,02 ppm mampu membunuh 97% larva Ae. aegypti 97% di 

Kabupaten Aceh Besar dan 100% di Kota Lhokseumawe dan Kota Banda Aceh. Menurut Mubarak (2015), insektisida 

organofosfat (temefos 0,02 ppm) masih efektif digunakan sebagai larvasida dimana mampu mebunuh larva Ae.  Aegypti 

sebesar 72-100% secara uji biokimia di Sulawesi Tenggara. Hal ini juga selaras denagn pendapat Sucipto dkk (2015) 

bahwa maaltion masih efektif digunakan sebagai insektisida dalam pengendalian vektor di Tangerang. Tingkat kematian 

larva 96,5% s.d 100% dengan penggunaan malation pernah dikemukanan juga oleh S.Selvi (2005) namun konsentrasi 

yang digunakan oleh Selvi adalah 5% dan membunuh 70-100% Culex quinquefasciatus.  
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Tabel 1. Rata-rata kematian larva Culex quinquefasciatus setelah 24 jam perlakuan 

 

Rata-Rata Kematian Larva Cx. quinquefasciatus setelah 24 jam 

Insektisida 
Generasi 

F2 (%) F3 (%) F4 (%) F5 (%) 

Malation 1 ppm 96.5 99.9 100 100 

Malation 0.001 ppm 48.5 46 64.2 62 

KESIMPULAN 

Malation konsentrasi 1 ppm dan derivatnya masih efektif digunakan dalam pengendalian larva Culex 

quinquefasciatus dalam program pemberantasan vektor penyakit. 
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